BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh
kesimpulan bahwa :

Pertama, pemberian ekstrak etanol daun yakon (840 mg/ kg BB) dapat
menurunkan kadar gula darah pada mencit yang diinduksi aloksan.

Kedua, pemberian metformin (65 mg/ kg BB) dapat menurunkan kadar
gula darah pada mencit yang diinduksi aloksan.

Ketiga, kombinasi ekstrak etanol daun yakon (630 mg/kg BB) dan
metformin (16,25 mg/ kg BB) mempunyai aktivitas antihiperglikemik pada
mencit yang diinduksi aloksan lebih baik dibandingkan dengan sediaan tunggal
ekstrak etanol daun yakon.

Keempat, kombinasi ekstrak etanol daun yakon (630 mg/kg BB) dan
metformin (16,25 mg/ kg BB) mempunyai aktivitas antihiperglikemik pada
mencit yang diinduksi aloksan lebih baik dibandingkan dengan sediaan tunggal
metformin.

Kelima, semakin besar dosis ekstrak etanol daun yakon(630 mg/kg BB)
dalam kombinasi ekstrak etanol daun yakon (630 mg/kg BB) dan metformin
(16,25 mg/ kg BB) semakin besar pula efek penurunan kadar glukosa darah pada

mencit yang diinduksi aloksan.
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B.Saran

Penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut mengenai :

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji toksisitas
terhadap kombinasi ekstrak etanol daun yakon dan metformin.

Kedua, perlu dilakukan isolasi lebih lanjut mengenai kandungan zat aktif
yang dapat menurunkan kadar glukosa darah pada daun yakon dengan metode
ekstraksi yang berbeda, agar diperoleh kandungan zat aktif yang lebih maksimal

dalam memberikan efek antihiperglikemik.
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Lampiran 1. Perhitungan larutan stock
1. Penentuan dosis aloksan.
Dosis aloksan untuk membuat hiperglikemik pada tikus menurut Yuriska

(2009) adalah 150 mg / kg BB sehingga dibutuhkan 30 mg untuk 200 g BB
tikus. Faktor konversi tikus 200 g ke mencit 20 g adalah 014. Dosis aloksan
untuk membuat hiperglikemik pada mencit 30 mg x 0,14 = 4,2 mg/20 g BB
mencit Untuk penyuntikan 1 ekor mencit diperlukan 4,2 mg sehingga untuk
penyuntikan 1 kelompok yang terdiri dari 5 ekor mencit adalah 4,2 mg x 5 =21
mg. Terdapat 6 kelompok sehinnga 21 gram x 6 =126 mg. Volume pemberian
yang efektif untuk mencit adalah 0,2-0,5mL, dipilih volume penyuntikan 0,2
mL. untuk pemakaian 1 kelompok yang terdiri dari 5 ekor mencit adalah 0,2 x 5
= 1 mL, untuk pemakaian 6 kelompok adalah 1 x 6= 6 mL. jadi diperlukan 126
mg yang dilarutkan dalam 6 mL air untuk penyuntikan 6 kelompok mencit.

2. Penentuan dosis ekstrak daun yakon.

Dosis ekstrak daun yakon berdasarkan penelitian terdahulu (Noor 2013)
adalah adalah 120 mg/ 200 g BB tikus paling efektif menurunkan glukosa darah.
Dosis pemberian larutan ekstrak daun yakon berdasarkan pada konversi dosis
tikus ke mencit dikali 0,14. Dalam penelitian ini dosis yang digunakan pada
mencit = 120 mg/200 g BB x 0,14 = 16,8 mg/ 20 g BB mencit (840 mg/ kg BB
mencit). Volume penyuntikan adalah 0,2 mL untuk 1 ekor mencit. Untuk
penyuntikan 1 kelompok yang terdiri dari 5 ekor mencit 16, 8 mg/ 0,2 ml x 5 =

84 mg/ 1 mL.
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Frekuensi pemberian 2 x sehari =84 mg/ 1 mL x 2 =168 mg/2 mL. larutan uji
diberikan selama 14 hari, untuk pemakaian 14 hari 168 mg/2 mL x 14 = 2352

mg/ 28 mL.

3. Penentuan dosis ekstrak daun yakon dalam kombinasi

Dosis ekstrak daun yakon dari penelitian terdahulu (Noor, 2013) adalah
120 mg/ 200 g BB tikus paling efektif. Konversi tikus ke mencit adalah 0,
14.sehingga dosis untuk mencit adalah 120 mg x 0,14 = 16,8 mg/ 20 g BB
mencit.

Dalam penelitian ini digunakan kombinasi 50 % ekstrak daun yakon dan
50 % metformin, kombinasi 75% ekstrak daun yakon dan 25% metformin.

Dosis ekstrak daun yakon dalam kombinasi 50% adalah 50% x 16,8 mg/20
g BB mencit = 8,4 mg/20 g BB mencit (420 mg/kg BB mencit). Untuk
pemakaian 1 kelompok yang terdiri dari 5 ekor mencit 8,4 mg/ 0,2 mL x 5 = 42
mg/1 mL. Larutan uji diberikan 2 kali sehari selama 14 hari, untuk pemakaian 14
hari 42 mg/ 1 mL x 2 x 14 = 1176 mg/ 28 mL.

Dosis ekstrak daun yakon dalam kombinasi 75% adalah 75% x 16, 8
mg/20 g BB mencit adalah 12,6 mg/20g BB mencit (630 mg/kg BB mencit).
Untuk pemakaian 1 kelompok yang terdiri dari 5 ekor mencit 12,6 mg/0,2 mL X
5= 63 mg/l mL. Larutan uji diberikan 2 kali sehari selama 14 hari, untuk

pemakaian 14 hari 63 mg/1 mL x 2 x 14 =1764 mg/28 mL.
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4. Penentuan dosis metformin.

Faktor konversi manusia dengan berat badan 70 kg ke mencit dengan
berat badan 20 g adalah 0,0026. Dosis terapi metformin untuk manusia dengan
berat badan 70 kg adalah 500 mg. Sehingga dosis metformin untuk satu kali
pemberian pada mencit sebesar 500 mg x 0,0026 = 1,3 mg/20 g BB mencit (65
mg/ kg BB mencit). Untuk pembuatan larutan stock dari tablet metformin 500 mg,
maka 500 mg tablet metformin dilarutkan dalam 100 mL CMC, sehingga 1 X
pemberian dalam dosis 1,3 mg/ 20 g BB mencit adalah 500 mg/100mL = 5 mg/1
mL, sehingga untuk 1 x penyuntikan 1,3 mg adalaah 1,3 mg/ 5 mg x 1 ml = 0,26
mL.

5. Penentuan dosis metformin dalam kombinasi

Faktor konversi manusia dengan berat badan 70 kg ke mencit dengan
berat badan 20 g adalah 0,0026. Dosis terapi metformin untuk manusia dengan
berat badan 70 kg adalah 500 mg. Dosis metformin untuk satu kali pemberian
pada mencit sebesar 500 mg x 0,0026 = 1,3 mg/20 g BB mencit.

Dalam penelitian ini digunakan kombinasi 50 % ekstrak daun yakon dan
50 % metformin, kombinasi 75% ekstrak daun yakon dan 25% metformin

Dosis metformin dalam kombinasi 50 % adalah 50% x 1,3 mg/20 g BB
mencit adalah 0,65mg/ 20g BB mencit (32,5 mg/ kg BB mencit). Untuk
pembuatan larutan dari 500 mg tablet metformin maka 500 mg ad 100 mL CMC,
sehingga 5mg dalam 1 mL maka untuk pemberian 0,65 mg/ 20 g BB mencit

adalah 0,65 mg/ 5 mg x 1 mL = 0,13 mL tiap 1 x pemberian.



64

Dosis metformin dalam kombinasi 25 % adalah 25 % x 1,3 mg/ 20g BB
mencit adalah 0,325 mg/20 g BB mencit (16,25 mg/ kg BB mencit). Untuk
pembuatan larutan dari 500 mg tablet metformin maka 500 mg ad 100 mL CMC,
sehingga 5mg dalam 1 mL maka untuk pemberian 0, 325 mg / 20 g BB mencit

adalah 0,325 mg/ 5 mg x 1 mL = 0,065 mL tiap 1 x pemberian.

Lampiran 2. Larutan stock
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Lampiran 3. Determinasi daun yakon

|',‘ i '.‘

BAGIAN BIOLOGI FARMASI
FAKULTAS FARMASI
UNIVERSITAS GADJAH MADA YOGYAKARTA

Aligrae Salp Usea JL. Kallurang Kis 4, Yogyekort 55241
Telp (746492568 Pax, +274-54 3120

\

RAT ERANGAN
No.: BFO3, / Ident/Det/ 11172014

Kepads Yth,

SdriSdy, Lidia Kurnlawati
NIM. 16102926A

Farmusi Universitas Setia Budi
Di Surakarta

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi samped vang Saudara kirimkan ke
Bagian Biologi Farmasi, Fakultas Farmasi UGM, adalsh |

i NoPendaftaran | Jenis Suku

93 Swallanthus sonchifolivg (Poep.& Endl,) Asteracese
H.Robinson

Demikian, semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya,

Yogyakarta, 12 Maret 2014
Ketua

X. Wahyona, SU., Apt.
C195007011977021001 &
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Lampiran 4. Hewan coba

Lampiran 5. Perlakuan hewan coba

Penyuntikan aloksan melalui intraperitoneal



Lampiran 6.glukometer

Pengambilan darah hewan coba
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Lampiran 7.glukose strip

Stora the test strip at temperature batween 4°C to 30°C

Slep 4: Using the punclurer o obtain a drop of blood. Avoid
excessive squeezing of the puncure site.

re
Blood Glucose Test Stripl (0°F 10 B6°F) AP D0 g 8 e i o el b e B Touch
Forin vilro diagnosti use only. 00 notfreazo. Biood Glucose Meter must be calbrated wih the new code key
. Ko away from dvoct snlightand heal. or
PERHATIAN 00 1ot usathe tstsirps atr o enpration de. oot reedt
mah oG - Macki “\e::";;u 8P he CODE number on 1 vl of EasyTouch”
. 1 he v -ummmmauymv-mnmmammv
han e ) S ercamn o s s mvm he vial cap Immediataly ater emaving a et ol b ko o
2Karena. tnggl, anw tum onard dispiay the ccde rmm-r
oy Précautions
kadaluarsa. { karena akan meayebabkan hasil yarg lobin tingg: dari @ Do not cut, bent, scrateh, y.
seharuanya . A 8 Discard oach fest i afor single use.
barus, mompunyaldo i
i s o box, L) first Wash and dry your hands thoroughly. Insert the lancet into the
opening, ALY, Pk B ik o 14 YSRERR,

Koadaan wtuh jumiaheya (meskipun sudah dipakal.
5Semus

‘pombelian awal atau omal langeung Ko : sorvicacentro Behins.com.tw.
Torima kasih telsh manggunakan alst EASY TOUCH Wusé blood monitoring
systom.

Puum-mm-umhyw iood Glucose
Manloreg Syt Uses Hanual bforeusn Eaey Toueh®
Test Strips.

courtry. s

‘EasyTouch’ Blood Glucose Test Strips are designad for in vitro

EasyTouch”
‘cade numoer printed on the EasyTouch®Blood
Glucoss Test Sirips Vial

If your bieod gluoose

ystom User's

To tost your
Step 1 Insort Tost Strip. W.hnnmmmmlm
immediately seal the vial cap. nsert the tast st into the.
tost stip slot. and the meter wil turn on automatically.
‘Code number will appear briefly. Then make sure the

Manual, cal your heahare professicnal

Never make significent changes 1o your diadetes conrol
o Gl ohffcl il s Comak
with your healtheare proless|

on the test str vial I the code number coes not match,
‘code the meter correctly.
Stop 2: Apply sampl. Obian  60p of oS using th saple

your regular housshold

lm the u-mnp vial Jogul from children; the cap i

‘profossional

The EasyTouch' B Glcose Monioing System is designod
for quantitaive measuremant o glucose fevo (£-D glucosa)
in fresh capillary ml- blood. This measurement is based

' Gap or vial may contain drying
swallowed and may
causo skin or ‘eye imitation.
B Do nat use linclurs ofiodine to disinfect fngertp.

Your Blood Glucose

Whenthe' &
symbol i cisplayod, appling your blood sampi to
the sample taet area of the tst rip. The blood
is automaticaly érawn into the reacton zone of test
stips. The melee wil begin measuring glucose leve.

Step 3:Road the result after 10 seconds. Your blood
‘glucose measurement will appear on the screen

caused by
of glucose with the reagent on the elscirode of he sirp.

When the bicod samglo genty touches the sample lagel area
of the strip, the bicod

2000 of the sirp. The test rasult wil be displayed on the scresn
after 10 seconds.

The measurement range of the EasyTouch® Blood Glucose
Monitoring System is from 20 to 600 mg/dL(1. 1mmoliL to.
33.3mmoliL ).

Each EasyTouch Biood Giucoss Tost Strip contains the

Ghucose oxidase (Aspergilus niger) | 2120
Non-eactive ingredients
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after 10 seconds. The resyts will be automatically
mEasyTouch” 8o Gloose Wetedicluted) stored. Turn the meter off by removing the fest
8 EasyTouch"Blood Gluodsa Test Srips([REFJSG103.25 etc) strip.
al For delailed information on the procedure, please refer fo
product) the EasyTouch” Blood Glucase User's Manual.
® Puncturer{lancing device)ncluded)
® EasyTouch' itis 10 check the of
i EasyTouch’ Blood Glucose Monitoring System under the.
# Log Book(inciuded) following conditions

jon and Preparation

mmm-wnmﬂuﬂwmmmmiww
“Togotan  drcp o bood,allow tese

DAre purclunel According Lo the Instructions.
ing &n alcohol swab, and making sute thal your

WWhen you begin to use a new vial of test strips

WAL ioast once a woek to check the performance of the
system rount

m4nen your blood glucose test rosults are not consistant
with what you expected, or when you feel your results
are nol accurate
Whanover you suspact fhat the matar of fost srips aro not

correctly

nger finger,

Lampiran 8. Metformin

To check the performance of the meter, lest strips and
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Lampiran 9. Hasil penetapan kelembaban serbuk daun yakon

No Berat _ Berat Kadar
awal (gram) hasil (gram) (%)
1 2 1,86 7
2 2 1,86 7
3 2 1,88 6,5
Rata-rata 6,83x0,28

Lampiran 10. Pengeringan dan penyerbukan

Oven untuk pengeringan dengan suhu 55°C

Hasil pengeringan daun yakon dengan menggunakan oven



Penyerbukan dengan menggunakan blender dan ayakan no.40

Lampiran 11. Moisture balance
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Lampiran 12. Perhitungan rendemen ekstrak soxhletasi daun yakon
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Bobot Bobot
NO Serbuk () Ekstrak (g) Rendemen (%)
1 125 34,94 27,95
2 125 30, 33 24, 27
3 125 35, 94 28, 75
4 125 32, 89 26, 31
Rata-rata 125 33, 52 26, 822+1, 98

Lampiran 13. Rangkaian alat soxhlet untuk pembuatan ekstrak
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Lampiran 14. Identifikasi kandungan senyawa kimia serbuk dan ekstrak daun

yakon daun yakon.

saponin

Hasil identifikasi kimia ekstrak daun yakon



Lampiran 15. Hasil pengukuran kadar glukosa darah
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Kadar glukosa

Kadar glukosa

Kadar glukosa

Kadar glukosa §_etelah . darah setelah darah setelah
diinduksi .
awal (mg/dL) perlakuan pada hari perlakuan pada
Kelompok aloksan ke-7 (mg/dL)  hari ke-14 (mg/dL)
(mg/dL) g g
TO T1 T7 T14
| 97 208 210 208
94 202 205 203
Kelompok negatif CMC 107 230 233 229
0,5 % 90 200 204 201
100 187 191 198
x 97.6 205.4 208.6 207.8
) 6.426507605  15.74166446 15.33949152 12.39758041
x + 25D 104.0265076  221.1416645 223.9394915 220.1975804
x —2SD 91.17349239  189.6583355 193.2605085 195.4024196
2 110 195 136 118
87 185 124 115
_ 101 217 167 124
Kelompok metformin
95 210 159 120
100 202 157 119
x 98.6 201.8 148.6 119.2
) 8.443932733  12.51798706 17.89692711 3.271085447
x+25D 107.0439327  214.3179871 166.4969271 122.4710854
x = 25D 90.15606727  189.2820129 130.7030729 115.9289146
3 101 195 140 116
89 201 146 114
Kelompok ekstrak daun 102 213 158 127
yakon 116 207 150 125
84 197 148 119
X 98.4 202.6 148.4 120.2
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SD 12.50199984 7.402702209 6.542170894 5.630275304
x +2SD 110.9019998 210.0027022 154.9421709 125.8302753
x —2SD 85.89800016 195.1972978 141.8578291 114.5697247
4 100 220 146 120
97 201 139 110
Kelompok perlakuan
kombinasi ekstrak etanol 87 204 140 112
daun yakon 50 % : 94 211 143 113
1 0,
metformin 50 % 100 223 150 123
x 95.6 211.8 143.6 115.6
SD 5.412947441 9.628083922 450555213 5.594640292
x +2SD 101.0129474 221.4280839 148.1055521 121.1946403
X — 2SD
90.18705256 202.1719161 152 110.0053597
5 83 217 145 110
84 209 144 106
Kelompok perlakuan
ekstrak etanol daun yakon 103 189 138 128
75 % : metformin 25 % 92 210 150 112
100 197 137 118
x 92.4 204.4 142.8 114.8
SD 9.071934744 11.21605991 5.357238094 8.555699854
X + 25D 101.4719347 215.6160599 148.1572381 123.3556999
x — 23D 83.32806526  193.1839401 137.4427619 106.2443001




Lampiran 16. Uji Kolmogorov smirnov

Untuk hari ke 3

Descriptive Statistics

Mean

Std. Deviation

Minimum

Maximum

kadarglukosa

25

205.20

11.225

185

230

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kadarglukosa

N 25
Normal Parameters®"® Mean 205.20

Std. Deviation 11.225
Most Extreme Differences Absolute .092

Positive .092

Negative -.062
Kolmogorov-Smirnov Z 461
Asymp. Sig. (2-tailed) .984
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Untuk hari ke 7

Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

kadarglukosa 25 158.40 27.750 124 233
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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kadarglukosa

N 25
Normal Parameters®® Mean 158.40

Std. Deviation 27.750
Most Extreme Differences Absolute .259

Positive .259

Negative -.170]
Kolmogorov-Smirnov Z 1.295
Asymp. Sig. (2-tailed) .070]
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Untuk hari ke 14

Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

kadarglukosa 25 135.52 37.617 106 229|

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kadarglukosa

N

Normal Parameters®"®

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

25
135.52
37.617

.379
.379
-.216
1.896
.002

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.



Lampiran 17. Uji one way ANOVA

Untuk hari ke 3

Oneway

Test of Homogeneity of Variances

kadarglukosa
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Levene Statistic dfl df2 Sig.
.450 4 20 771
ANOVA
kadarglukosa
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 312.800 4 78.200 577 .683
Within Groups 2711.200 20 135.560
Total 3024.000 24

kadarglukosa

Multiple Comparisons

Tukey HSD
95% Confidence
Mean Interval
Difference Lower Upper

(I) Kelompok  (J) Kelompok (1-J) Std. Error| Sig. Bound Bound

CMC 0,5% Metformin 3.600 7.364 .988 -18.43 25.63
Ekstrak daun yakon 2.800 7.364 .995 -19.23 24.83
Eks.daun yakon -6.400 7.364 .905 -28.43 15.63
50%:metformin 50%
Eks.daun yakon 1.000 7.364| 1.000 -21.03 23.03
75%:metformin 25%

Metformin CMC 0,5% -3.600 7.364 .988 -25.63 18.43
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50%:metformin 50%

Ekstrak daun yakon -.800 7.364| 1.000 -22.83 21.23
Eks.daun yakon -10.000 7.364 .660 -32.03 12.03
50%:metformin 50%
Eks.daun yakon -2.600 7.364 .996 -24.63 19.43
75%:metformin 25%
Ekstrak daun CMC 0,5% -2.800 7.364 .995 -24.83 19.23
yakon Metformin 800  7.364| 1.000 -21.23 22.83
Eks.daun yakon -9.200 7.364 724 -31.23 12.83
50%:metformin 50%
Eks.daun yakon -1.800 7.364 .999 -23.83 20.23
75%:metformin 25%
Eks.daun CMC 0,5% 6.400 7.364 .905 -15.63 28.43
yakon Metformin 10.000|  7.364| .660 -12.03 32.03
50%:metformin
Ekstrak daun yakon 9.200 7.364 724 -12.83 31.23
50%
Eks.daun yakon 7.400 7.364 .850 -14.63 29.43
75%:metformin 25%
Eks.daun CMC 0,5% -1.000 7.364| 1.000 -23.03 21.03
yakon Metformin 2.600 7.364| .996 -19.43 24.63
75%:metformin
Ekstrak daun yakon 1.800 7.364 .999 -20.23 23.83
25%
Eks.daun yakon -7.400 7.364 .850 -29.43 14.63

Homogeneous Subsets

kadarglukosa

Tukey HSD?
Subset for alpha =
0.05
Kelompok N 1
Metformin 201.80
Ekstrak daun yakon 202.60




Eks.daun yakon 75%:metformin 5 204.40I
25%
CMC 0,5% 5 205.40
Eks.daun yakon 50%:metformin 5 211.80|
50%
Sig. .660|

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.

Untuk hari ke 7

Oneway

Test of Homogeneity of Variances

kadarglukosa
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Levene Statistic dfl df2 Sig.
3.511 4 20 .025
ANOVA
kadarglukosa
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 15892.400 4 3973.100 30.685 .000]
Within Groups 2589.600 20 129.480
Total 18482.000 24




kadarglukosa

Multiple Comparisons

80

Tukey HSD
95% Confidence
Mean Interval
Difference Lower Upper
(1) kelompok (J) kelompok (1-9) Std. Error | Sig. | Bound Bound
kontrol CMC 0,5%  metformin 60.000° 7.197| .000 38.46 81.54
eks.daun yakon 60.200° 7.197| .000| 38.66 81.74
eks.daun 65.000° 7.197| .000 43.46 86.54
yakon50%:metformin50%
eks.daun 65.800° 7.197| .000|  44.26 87.34
yakon75%:metformin25%
metformin kontrol CMC 0,5% -60.000° 7.197| .000 -81.54 -38.46
eks.daun yakon .200 7.197] 1.000 -21.34 21.74
eks.daun 5.000 7.197] .955 -16.54 26.54
yakon50%:metformin50%
eks.daun 5.800 7.197]1 .926 -15.74 27.34
yakon75%:metformin25%
eks.daun yakon kontrol CMC 0,5% -60.200 7.197] .000 -81.74 -38.66
metformin -.200 7.197] 1.000 -21.74 21.34
eks.daun 4.800 7.197]1 .961 -16.74 26.34
yakon50%:metformin50%
eks.daun 5.600 7.1971 934 -15.94 27.14
yakon75%:metformin25%
eks.daun kontrol CMC 0,5% -65.000" 7.197] .000 -86.54 -43.46
yakon50%:metformi - etormin -5.000 7.197| 955 -26.54 16.54
n50%
eks.daun yakon -4.800 7.197] .961 -26.34 16.74
eks.daun .800 7.197] 1.000 -20.74 22.34
yakon75%:metformin25%
eks.daun kontrol CMC 0,5% -65.800" 7.197] .000 -87.34 -44.26
yakon75%:metformi - o etormin -5.800 7.197| 926 -27.34 15.74
n25%
eks.daun yakon -5.600 7.197| .934 -27.14 15.94
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eks.daun -.800 7.197| 1.000 -22.34 20.74
yakon50%:metformin50%

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Homogeneous Subsets

kadarglukosa

Tukey HSD?

Subset for alpha = 0.05
kelompok N 1 2
eks.daun 5 142.80

yakon75%:metformin25%

eks.daun 5 143.60
yakon50%:metformin50%

eks.daun yakon 5 148.40
metformin 5 148.60
kontrol CMC 0,5% 5 208.60
Sig. .926 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.

Lampiran 18. Uji kruskall wallis

Untuk hari ke 14

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

kadarglukosa 25 135.52 37.617 106 229

kelompok 25 3.00 1.443 1 5




Kruskal-Wallis Test
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Ranks

kelompok Mean Rank
kadarglukosa CMC 0,5% 5 23.00

Metformin 5 12.50

Ekstrak daun yakon 5 13.10

Ekstrak daun yakon 5 8.70

50%:metformin 50%

Ekstrak daun yakon 5 7.70

75%:metformin 25%

Total 25

Test Statistics®”

kadarglukosa

Chi-Square 13.581
df 4
Asymp. Sig. .009]

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: kelompok



